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ABSTRAK 

Budidaya bayam brazil merupakan salah satu bentuk pertanian perkotaan yang 

semakin populer di berbagai kota di seluruh dunia. Salah satu teknik budidaya sayuran yang 

cocok untuk pertanian perkotaan adalah dengan menggunakan model tanam wick. Teknik 

tersebut dapat menampung beberapa tanaman, sehingga dapat meningkatkan jumlah 

populasi dalam satu wadah. Jumlah tanaman yang terlalu padat dapat menyebabkan 

persaingan sumber daya seperti sinar matahari, air, dan nutrisi tanah yang mengakibatkan 

pertumbuhan yang tidak optimal dan produksi yang rendah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model tanam wick dan pengaruh populasi tanaman 

terhadap pertumbuhan serta produksi bayam brazil. Penelitian ini disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama adalah model tanam: M1 = 

Model Polybag, M2 = Model Wick. Faktor kedua adalah populasi tanaman : P1 = 3 

Tanaman, P2 = 6 Tanaman, P3 = 9 Tanaman. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 

interaksi nyata antara pengaruh model tanam dengan populasi tanaman, tetapi secara 

terpisah perlakuan model tanam berpengaruh nyata pada tinggi tanaman  pada semua umur 

sedangkan perlakuan populasi tanaman berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 2 MST 

dan 5 MST, berat basah per model tanam, berat basah per tanaman dan berat kering per 

model tanam. 

Kata kunci : Bayam brazil, Wick, Model tanam, dan Populasi. 

 

ABSTRACT 

Brazilian spinach cultivation is a form of urban farming that is increasingly 

popular in cities around the world. One of the vegetable cultivation techniques suitable for 

urban agriculture is to use the wick cropping model. This technique can accommodate 

several plants, so as to increase the number of populations in one container. The number 

of plants that are too dense can cause competition for resources such as sunlight, water, 

and soil nutrients which results in sub-optimal growth and low production. The purpose of 

this study was to determine the effect of the wick cropping model and the effect of plant 

population on the growth and production of Brazilian spinach. This study was arranged in 

a completely randomized design with two factors. The first factor is the planting model: 

M1 = Polybag Model, M2 = Wick Model. The second factor is the plant population: P1 = 

3 plants, P2 = 6 plants, P3 = 9 plants. The results showed that there was no significant 

interaction between the effect of the planting model and the plant population, but separately 

the treatment of the planting model had a significant effect on plant height at all ages, while 

the treatment of plant population had a significant effect on the number of leaves aged 2 

MST and 5 MST, wet weight per planting model , wet weight per plant and dry weight per 

planting model. 

Keywords: Brazilian Spinach, Wick, Planting Model, and Population. 
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